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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Lajunya pertumbuhan ekonomi mengakibatkan kian kompleknya masalah yang ada didalam suatu perusahaan, mendapatkan sumber daya manusia yang kompeten dan ahli dibidangnya adalah salah satunya, banyak konsep dan cara dilakukan untuk mendapatkan karyawan yang memiliki keahlian dan profesionalisme tinggi dalam bekerja. Begitu banyak perubahan pola pikir para ahli ekonomi mengenai pentingnya sumber daya manusia dalam suatu perusahaan, ada yang menciptakan teori bahwa sesungguhnya karyawan hanyalah suatu bagian dari perusahaan yang harus dioptimalkan layaknya sebuah mesin dan tak ada bedanya dengan sumber daya lain yang memang harus dioptimalkan, namun tak sedikit pula para ahli yang menciptakan teori bahwa karyawan adalah sebuah asset bagi perusahaan sehingga harus diperlakukan sedemikian rupa hal ini didasarkan bahwa karyawan adalah sumber daya yang selalu berbeda setiap individunya dan memiliki keinginan yang tak bisa disamakan dengan sumber daya lain.

Dilihat dari tujuan perusahaan dan tujuan karyawan dalam menjalankan pekerjaannya, diharapkan tidak ada kesenjangan antara keduanya, untuk itu perusahaan harus berusaha untuk menyelesaikan antara tujuan karyawan dengan tempat mereka bekerja apakah terdapat hubungan timbal balik atau sebaliknya. 
Apabila berhasil mencapai keuntungan, berarti karyawan akan terjamin kelangsungan pendapatannya, mereka akan merasa aman dan hal ini akan dapat

mendorong karyawan melaksanakan pekerjaannya dengan penuh konsentrasi.

Pakar Malayu Hasibuan dalam MSDM sebagai berikut. “Kesadaran atau kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma yang berlaku. 
Kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis”.
Untuk menjamin agar karyawan perusahaan tersebut dalam melaksanakan pekerjaannya dapat seefesien dan seefektif mungkin maka perlu ditetapkan disiplin kerja. Dalam usahnya untuk menghindari prilaku yang tidak diharapkan dan untuk meningkatkan produktivitas kerjanya, perusahaan harus dapat menetapkan sanksi terhadap pelanggaran peraturan, sehingga perusahaan dapat menghindari pengulangan-pengulangan prilaku yang tidak diinginkan tersebut. Dampaknya terhadap para karyawan adalah bahwa disiplin kerjanya dapat ditingkatkan dan dengan begitu produktivitas kerjanya juga meningkat.          

Dalam perusahaan sering sekali terlihat banyak karyawan yang meninggalkan aktivitas kerjanya sebelum waktu jam kerja habis dan sering pula karyawan melakukan komunikasi satu sama lain diluar jalur kegiatan pekerjaan yang di kerjakan, memperlambat jam masuk, bermain game dan sebagainya,  sehingga disiplin kerja karyawan tidak memenuhi standar optimal yang diharapkan perusahaan, yang pada akhirnya nilai standar produktivitas perusahaan akan mengalami penurunan.                  

Menurut para pakar. Prilaku yang dapat dihukum itu berupa. “Keabsenan, keterlambatan, meninggalkan tempat kerja, mencuri, mengulangi prestasi buruk, melanggar aturan-aturan dan kebijaksanaan keselamatan kerja, membangkang perintah, pemogokan ilegal dan memperlambat pekerjaan” Gibson. Ivan Cerich and Donnely.
Jadi dalam rangka untuk meningkatkan Kedisiplinan Kerja karyawan Sub Direktorat Bina Sumber Daya Manusia di PT. Pos Indonesia (Persero) Pusat Bandung, diperlukan kerja sama yang baik dari semua karyawan, sarana peralatan yang modern/canggih, perhatian pihak perusahaan, loyalitas yang tinggi dan keahlian/keterampilan yang dimiliki seseorang karyawan.

Dari uraian teori diatas tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan tingkat absensi/kehadiaran serta prilaku dan tanggung jawab karyawan dan disiplin kerja Sub Direktorat Bina Sumber Daya Manusia di PT. Pos Indonesia (Persero) Pusat Bandung, akan tercapai bila dilaksanakan dengan baik yang akhirnya, akan memberikan kontribusi positif terhadap produktivitas kerja karyawan dan perusahaan.

PT. Pos Indonesia (Persero) Pusat Bandung, sebagai salah satu bentuk perusahaan, tentunya akan menghadapi masalah tentang kedisiplinan kerja karyawan. Untuk itu penulis perlu mengadakan penelitian terhadap kedisiplinan kerja dengan harapan dapat memecahkan masalah tersebut serta dapat memberikan masukan yang cukup berguna bagi perusahaan. Sasaran penelitian ini adalah karyawan yang ada dalam perusahaan, yaitu karyawan Sub Direktorat Bina Sumber Daya Manusia di PT. Pos Indonesia (Persero) Pusat Bandung.           
Untuk meningkatkan Kedisiplinan Kerja di perusahaan diperlukan suatu dorongan dari pimpinan agar para karyawan mau meoptimalkan kerjanya, supaya Produktivitas kerjanya meningkat. Kenaikan tingkat produktivitas kerja karyawan, berarti kenaikan produktivitas perusahaan, kenaikan produktivitas perusahan akan mengakibatkan keuntungan, dengan seterusnya sehingga terjadilah proses timbal balik antar perusahaan dan karyawannya, maka sudah seharusnya pimpinan perusahaan memberikan dorongan pada karyawan baik dalam bentuk dorongan moral maupun materi dan berusaha untuk memenuhi keinginan-keinginan karyawan dan harapan-harapan karyawan.

Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk mengambil judul skripsi, PENGARUH KEDISIPLINAN KERJA TERHADAP TINGKAT PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN SUB DIREKTORAT BINA SUMBER DAYA MANUSIA DI PT. POS INDONESIA (PERSERO) PUSAT BANDUNG.
1.2.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dalam penelitian ini dapat merumuskan atau mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan Kedisiplinan Kerja Sub Direktorat Bina Sumber Daya Manusia di PT. Pos Indonesia (Persero) Pusat Bandung.

2. Bagaimana Produktivitas Kerja Karyawan Sub Direktorat Bina Sumber Daya Manusia di PT. Pos Indonesia (Persero) Pusat Bandung.

3. Sejauhmana  pengaruh Kedisiplinan Kerja terhadap tingakat Produktivitas Kerja Karyawan Sub Direktorat Bina Sumber Daya Manusia di PT. Pos Indonesia (Persero) Pusat Bandung.

1.3.
Maksud dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka maksud dilakukannya penelitian ini adalah berhubungan dengan kedisiplinan kerja dengan produktivitas kerja karyawan guna dapat memperoleh hasil akhir, serta untuk memperoleh data  guna menyusun skripsi.

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk dapat mengetahui pelaksanaan Kedisiplinan Kerja Sub Direktorat Bina Sumber Daya Manusia di PT.Pos Indonesia (Persero) Pusat Bandung.

2. Untuk mengetahui tingkat Produktivitas Kerja Karyawan Sub Direktorat Bina Sumber Daya Manusia di PT.Pos Indonesia (Persero) Pusat Bandung.

3. Untuk mengetahui pengaruh Kedisiplinan Kerja terhadap tingkat Produktivitas Kerja Karyawan Sub Direktorat Bina Sumber Daya Manusia di PT. Pos Indonesia (Persero) Pusat Bandung.

1.4. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak yang berkepentingan baik perusahaan maupun mahasiswa yang akan melakukan penelitian.

Kegunaan tersebut dapat dibagi menjadi 2 (dua), yaitu:

1.4.1. Kegunaan Operasional

1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi tambahan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengembangan perusahaan terutama dalam meningkatkan  kedisiplinan karyawan guna meningkatkan produktifitas.

2. Bagi pihak terikat penelitian ini dapat berguna sebagai bahan masukan dan pencarian data atau informasi mengenai kedisiplinan  dan produktivitas kerja karyawan.

3. Bagi Almamater, dapat berguna sebagai rujukan dalam penyusunan skripsi dan tugas akhir. 

1.4.2. Kegunaan Pengembangan Ilmu

1. Bagi Pengembangan Ilmu Manajemen, peneliti ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dari ilmu yang pernah diajarkan pada masa kuliah.

2. Bagi Pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan atau tambahan dalam melihat keadaan dan kondisi perusahaan secara benar dan obyektif serta dapat menambah pengetahuan dan wawasan yang berguna untuk mengadakan studi kelanjutan di masa depan.

3. Bagi Penulis, hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang kedisiplinan karyawan dan produktivitas kerja karyawan serta dapat menambah pengetahuan dan pengalaman penulis.

1.5.  Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1. Kerangka Pemikiran 

Untuk menciptakan tenaga kerja yang profesional dan terampil di perusahaan tentunya harus disadari permasalahan yang dihadapi. Sehingga manajemen akan semakin dapat mengendalikan secara langsung. Sumber daya manusia sebagai asset yang paling berharga dalam suatu organisasi, karena ia dianggap sebagai salah satu faktor produktivitas. Sekaligus juga sebagai perencana, pemikiran dan pelaku.
Peranan sumber daya manusia dewasa ini, menjadi sangat penting dalam kehidupan yang modern, hal ini tidak lepas dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat. Sehingga arus informasi begitu cepat diterima, sehingga jarak bukan merupakan faktor penghambat dalam melakukan suatu kegiatan apapun bisa dengan cepat dilaksanakan.

Salah satu tantangan terberat yang sering harus dihadapi oleh seorang pimpinan adalah Bagaimana ia dapat mengerakan para karyawan agar senantiasa mau dan bersedia mengerakan kemampuan yang terbaiknya untuk kepentingan organisasi dan pribadi. Salah satu usaha guna mengarakan kepada karyawan tersebut ialah dengan melalui kedisiplinan kerja di perusahaan.

Dalam setiap tindakan manusia tanpa disiplin akan saling mengalami kejanggalan karena disiplin merupakan unsur yang sangat penting, begitu pun dalam perusahaan yang saling ingin mencapai tujuan yang diinginkan dalam setiap fungsi dan kegiatan,  harus memperhatikan fungsi disiplin. Kedisiplinan (disiplin kerja) sering menjadi suatu syarat untuk tercapainya sesuatu, sehingga dalam setiap perusahaan peraturan yang ditetapkan oleh suatu intansi atau perusahaan apapun mengenai kedisiplinan pasti selalu ada karena hal ini penting  peranannya dalam mencapai standar-standar organisasi, hal ini ditegaskan oleh beberapa para ahli diantaranya yaitu : 

Disiplin menurut Suwatno (2001 :228) menegaskan bahwa :

“Suatu sikap menghormati, menghargai, patu dan taat terhadap peraturan peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya”.
Menurut Sondang P. Sagian (1995 :130) menegaskan bahwa : 

“Daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan, peranan dalam bentuk keahlian dan keterampilan, tenaga dan waktu untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggaung jawab dan menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian”.
Tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga produktivitas kerja meningkat.


Dengan banyaknya teori-teori disiplin diatas, masalah produktivitas kerja karyawan pun dapat dipandang sebagai suatu aspek pokok yang perlu dihadapi lebih mendalam demi kelangsungan hidup sebuah perusahaan.

Produktivitas menurut. M. Sinungan (2000 : 17) adalah :

“Suatu pendekatan antara interdisiplin untuk menentukan tujuan yang efektif, pembauatan rencana aplikasi penggunaan cara yang produktif untuk menggunakan sumber-sumber secara efektif dan tetap menjaga adanya kualitas yang tinggi”.

Pendapat lain Siagian Sondang. P (1999 : 287) yaitu : 

“Produktifitas pada dasarnya mencakup sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin esok harus lebih baik dari hari ini, cara kerja kemarin dan hasil yang dicapai besok juga harus lebih baik atau banyak yang harus diperoleh hari ini”.

Di pertegas teori dari Faustino Cardosa Gomes (1995 : 232). Menyatakan : “Tindakan-tindakan indisipliner itu disebabkan oleh kejadian-kejadian prilaku khusus dari pegawai yang menyebabkan rendahnya produktivitas atau pelanggaran-pelanggaran antara instansi”.

Dengan adanya kedisiplinan kerja karyawan yang tinggi maka produktivitas kerja karyawan akan mengharapkan adanya dampak yang positif terhadap produktivitas kerja karyawan itu sendiri.

Dari uraian diatas mengenai kedisiplinan kerja dengan produktivitas kerja dapat diambil kesimpulan bahwa dengan disiplin kerja yang tinggi akan berpengaruh dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan yang memiliki pengaruh yang positif. Pengaruh teoritis antar dua konsep diatas merupakan kerangka pemikiran yang dijadikan alasan berfikir ilmiah.

Untuk lebih jelasnya uraian tentang kerangka pemikiran diatas dapat disajikan dalam gambar sebagai berikut :

Gambar : 1.1
Skema Bagan Kerangka Pemikiran

1.5.2. Hipotesis

Hipotesis yang dibuat dalam bentuk hipotesis asosiatif adalah suatu pertanyaan yang menunjukan dugaan sementara tentang hubungan antara dua variable atau lebih. Dan dalam penelitian ini hipotesis yang penulis ajukan adalah sebagai berikut :

Ada pengaruh dimana variable X (kedisiplinan kerja) mempengaruhi Variabel Y (produktivitas kerja).

 1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian guna mendapatkan data yang dibutuhkan, penulis mengambil tempat atau lokasi pada PT. Pos Indonesia (Persero) yang letaknya di Jalan Banda nomor : 30 Pusat Bandung, tersebut dilakukan pada bulan April 2005 sampai dengan bulan Juli 2005. 

Tabel I.I

Jadwal Penelitian
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- Peningkatan realitas kerja


- Kompeten secara teknis dan  
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- Sikap mental untuk maju
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